
  

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Kerjasama Tim terhadap Produktivitas Kerja Karyawan CV. Imam 

Production Tangerang Selatan 

26755 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  5 No. 2 (2026) pp: 26755-26765 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Kerjasama Tim terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan CV. Imam Production Tangerang Selatan 

Chika Dwi Aura, Whina Ratnawati 
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Pamulang 

chikadwiaura88@gmail.com, dosen02057@unpam.ac.id  

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik (X1) dan kerjasama tim (X2) terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y), baik secara parsial maupun simultan, pada CV. Imam Production Tangerang Selatan. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua 

variabel atau lebih dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik sampling 

jenuh, yaitu melibatkan seluruh populasi sebanyak 51 karyawan. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien korelasi ganda, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel atau (8,829 > 2,010) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

keputusan diambil H01 ditolak dan Ha1 diterima. Sementara Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel atau (9,321 > 2,010) dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga H02 ditolak dan Ha2 diterima. Lingkungan kerja fisik dan kerjasama tim secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel atau (52,172 

> 3,19) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima. Koefisien determinasi Adjusted R Square 

sebesar 68,5% menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan kerjasama tim (X2) memiliki kontribusi sebesar 

68,5% terhadap produktivitas kerja (Y), sedangkan 31,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil penelitian 

menunjukan Kerjasama tim dan lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan CV. Imam 

Production Tangerang Selatan. 

Kata kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Kerjasama Tim, Produktivitas Kerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Perkembangan Perkembangan dunia industri saat ini berlangsung semakin pesat seiring dengan kemajuan 

teknologi, globalisasi, serta persaingan antarperusahaan yang semakin ketat. Kondisi tersebut mendorong setiap 

perusahaan untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar, kebutuhan konsumen, serta tuntutan 

terhadap efisiensi dan kualitas kerja. Hal ini juga berlaku pada industri konveksi dan garmen yang dituntut untuk 

terus meningkatkan kemampuan produksinya, baik dari segi jumlah maupun kualitas, dengan tetap memperhatikan 

efektivitas proses kerja dan pengelolaan sumber daya yang dimiliki. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk sandang dan meningkatnya persaingan 

usaha, baik antar pelaku industri lokal maupun dengan produk impor, perusahaan konveksi dan garmen dituntut 

untuk mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses produksinya. Dalam oprasional produksi sumber daya 

manusia berperan sangat penting karena sebagian besar proses produksi masih membutuhkan tenaga kerja 

manusia. Pekerjaan seperti pemotongan bahan, penjahitan, penyusunan pola, hingga proses finishing 

membutuhkan ketelitian, kecepatan, serta konsistensi kerja yang tinggi. Oleh sebab itu, Tingkat produktivitas kerja 

karyawan sangat menentukan kelancaran proses produksi.  

CV Imam Production merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konveksi dan garmen, dengan kegiatan 

utama memproduksi berbagai jenis pakaian yang mengutamakan kualitas serta desain yang inovatif. Menurut 

Sutrisno (2020:99), produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil kerja yang diperoleh dengan waktu 

yang dibutuhkan oleh tenaga kerja dalam menghasilkan suatu produk. Produktivitas kerja karyawan menjadi salah 
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satu aspek penting bagi perusahaan dalam mencapai keberhasilan, khususnya bagi perusahaan yang kegiatan 

utamanya berhubungan dengan proses produksi. Tingkat produktivitas yang baik dapat membantu perusahaan 

memenuhi permintaan pasar sekaligus mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Produktivitas kerja 

dapat dikatakan tercapai apabila karyawan mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

dengan baik serta menyelesaikan pekerjaannya secara optimal. 

Hal tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai target 

yang telah ditetapkan, tetapi juga mencakup efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan pekerjaan. Produktivitas 

yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk melakukan inovasi dan perbaikan dalam proses kerja, sehingga 

perusahaan mampu mempertahankan daya saing serta mencapai keuntungan yang optimal. Sebaliknya, 

produktivitas yang rendah menunjukkan bahwa karyawan belum mampu menghasilkan output secara efektif sesuai 

dengan target yang telah ditentukan. Kondisi tersebut dapat menjadi permasalahan bagi perusahaan karena dapat 

memengaruhi kelancaran kegiatan operasional dan pencapaian tujuan perusahaan. Gambaran mengenai tingkat 

produktivitas kerja karyawan CV Imam Production dapat dilihat berdasarkan hasil pra-survei yang disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Data Hasil Pra Survey Dengan Menggunakan Pernyataan Indikator Produktivitas Kerja Karyawan  

No Indikator Pernyataan  Jumlah 

Responden 

Jawaban Responden  

Iya % Tidak % 

1 Kemampuan Karyawan memiliki kemampuan 

Keterampilan yang memadai dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan tugas yang diberikan 

 

 

20 

 

 

16 

 

 

80% 

 

 

4 

 

 

20% 

2 Meningkatkan 

hasil yang dicapai 

Karyawan Mampu Untuk Selalu 

meningkatkan hasil kerja sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan  

 

 

 

20 

 

 

12 

 

 

60% 

 

 

8 

 

 

40% 

3 Pengembangan 

diri 

Karyawan Selalu Berupaya 

mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan untuk mendukung 

peningkatan kerja 

 

 

20 

 

 

7 

 

 

35% 

 

 

13 

 

 

65% 

4 Mutu Hasil pekerjaan karyawan Selalu 

memiliki kualitas yang baik dan 

sesuai dengan standar yang 

ditetapkan  

 

 

20 

 

 

5 

 

 

25% 

 

 

15 

 

 

75% 

5. Efisiensi Karyawan selalu menyelesaikan 

pekerjaan secara tepat dan cepat 

waktu atau efisien. 

 

 

20 

 

 

7 

 

 

35% 

 

 

13 

 

 

65% 

Sumber: Data Hasil Pra-survey Kepada Karyawan CV. Imam Production 

Berdasarkan hasil pra-survei produktivitas kerja yang dilakukan terhadap 20 responden, diperoleh gambaran awal 

mengenai kondisi produktivitas karyawan yang diukur berdasarkan lima indikator, yaitu kemampuan, peningkatan 

hasil kerja, pengembangan diri, mutu, dan efisiensi. Berdasarkan uraian hasil pra-survei tersebut, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan produktivitas kerja karyawan. Meskipun karyawan telah memiliki 

kemampuan dasar yang cukup, produktivitas kerja belum menunjukkan hasil yang optimal karena masih 

rendahnya upaya pengembangan diri, mutu . Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan kesalahan kerja dan 

produk cacat, sehingga perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk perbaikan atau produksi ulang. 

Selain itu, penggunaan waktu dan sumber daya menjadi tidak efisien, yang pada akhirnya berdampak pada 

meningkatnya biaya operasional perusahaan. Dampak lain dari rendahnya produktivitas kerja adalah 

keterlambatan penyelesaian pekerjaan dan menurunnya kepuasan pelanggan. Ketidakmampuan perusahaan 

memenuhi target produksi dapat mengganggu jadwal pengiriman dan mengurangi kepercayaan konsumen. Dalam 

jangka panjang, kondisi tersebut dapat berdampak pada menurunnya daya saing perusahaan serta menghambat 

perkembangan dan keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, hasil pra-survei tersebut dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi perusahaan untuk mengetahui dan memperbaiki berbagai faktor yang berkaitan dengan produktivitas kerja 

karyawan. Perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan diharapkan dapat membantu perusahaan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 



Chika Dwi Aura, Whina Ratnawati 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.13452 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

26757 

 

 

Salah satu faktor yang diduga berkaitan dengan produktivitas kerja adalah lingkungan kerja fisik. Menurut 

Sedarmayanti dalam Oktariani (2023), lingkungan kerja fisik merupakan seluruh kondisi yang berbentuk fisik dan 

berada di sekitar tempat kerja yang dapat memengaruhi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Kondisi tersebut dapat berupa pencahayaan, temperatur, sirkulasi udara, 

kebisingan, tata letak ruang, hingga kondisi peralatan yang digunakan dalam proses produksi. Lingkungan kerja 

fisik yang kurang mendukung dapat mengurangi kenyamanan dan konsentrasi karyawan serta menghambat 

kelancaran pekerjaan, terutama pada pekerjaan yang membutuhkan ketelitian seperti menjahit, memotong kain, 

dan melakukan pemeriksaan kualitas produk. 

Pada industri konveksi, kondisi seperti suhu ruang yang panas, pencahayaan yang kurang merata, kebisingan 

mesin, maupun ruang kerja yang terbatas dapat membuat karyawan lebih mudah merasa lelah dan kurang nyaman 

saat bekerja. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat memengaruhi produktivitas kerja karyawan. Sebaliknya, 

lingkungan kerja fisik yang baik dapat menciptakan kondisi kerja yang lebih nyaman, aman, dan mendukung. 

Pencahayaan yang memadai dapat membantu karyawan bekerja dengan lebih teliti, sirkulasi udara yang baik dapat 

mengurangi rasa gerah dan kelelahan, sedangkan tata letak ruang yang sesuai dapat mempermudah pergerakan 

selama proses kerja. Dengan kondisi lingkungan kerja fisik yang mendukung, karyawan dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan lebih nyaman sehingga produktivitas kerja yang dihasilkan diharapkan dapat meningkat. 

Berikut data observasi mengenai kondisi lingkungan kerja fisik pada karyawan CV Imam Production yang 

disajikan dalam Tabel 1.2 berikut: 

Tabel 1. 2 Kondisi Lingkungan Kerja Fisik Pada CV. Imam Production 

No Indikator Dasar Regulasi Standar Kondisi Ideal  GAP Ket 

1 Pencahayaan

/Penerangan 

Permenaker Nomor 5 

Tahun 2018 tentang 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

Lingkungan Kerja 

(Lampiran Intensitas 

Pencahayaan). 

Intensitas pencahayaan 

ruang jahit, pemotongan 

kain, dan pemeriksaan 

hasil jahitan minimal 300 

lux. Untuk pekerjaan 

yang membutuhkan 

ketelitian tinggi seperti 

quality control dapat 

mencapai 500–1000 lux. 

Pencahayaan di area 

produksi belum 

merata. Beberapa titik 

kerja masih 

mengandalkan cahaya 

alami sehingga 

intensitas cahaya 

kurang optimal ketika 

cuaca mendung atau 

menjelang sore hari. 

Kurang 

Baik 

2 Sirkulasi Udara 

di Ruang Kerja 

Permenaker Nomor 5 

Tahun 2018 tentang 

K3 Lingkungan 

Kerja. 

Suhu ruang kerja ideal 

23–26°C, kelembaban 

40–60%, serta ventilasi 

yang memadai atau 

menggunakan exhaust 

fan agar udara tetap segar 

dan debu kain tidak 

menumpuk. 

Sirkulasi udara cukup 

baik karena terdapat 

ventilasi dan kipas 

angin yang membantu 

pertukaran udara 

sehingga ruangan 

terasa cukup nyaman. 

Baik 

3 Kebisingan di 

Tempat Kerja 

Permenaker Nomor 5 

Tahun 2018 tentang 

K3 Lingkungan 

Kerja. 

Nilai Ambang Batas 

(NAB) kebisingan adalah 

maksimal 85 dBA untuk 

waktu kerja 8 jam per 

hari. Apabila melebihi 

batas tersebut, 

perusahaan wajib 

melakukan pengendalian 

kebisingan atau 

menyediakan alat 

pelindung telinga. 

Suara mesin jahit, 

obras, dan peralatan 

produksi cukup 

terdengar sehingga 

dapat mengganggu 

konsentrasi pekerja, 

terutama saat proses 

produksi berlangsung 

secara bersamaan. 

Kurang 

Baik 

4 Kebersihan UU Nomor 1 Tahun 

1970 tentang 

Keselamatan Kerja 

Area kerja harus bersih 

dari sisa potongan kain, 

benang, debu, limbah 

produksi, serta memiliki 

Area kerja masih 

terdapat potongan 

kain, benang, dan 

hasil produksi yang 

Kurang 

Baik 
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Pasal 3; Permenaker 

Nomor 5 Tahun 2018. 

tempat sampah yang 

memadai agar tidak 

mengganggu aktivitas 

kerja dan mengurangi 

risiko kecelakaan. 

belum segera 

dirapikan sehingga 

kebersihan belum 

terjaga secara optimal. 

5 Ruang Gerak di 

Tempat Kerja 

UU Nomor 1 Tahun 

1970 tentang 

Keselamatan Kerja; 

Permenaker Nomor 5 

Tahun 2018. 

Tata letak mesin jahit, 

meja potong, dan 

peralatan harus 

memberikan ruang gerak 

yang cukup sehingga 

pekerja dapat bergerak 

dengan aman tanpa 

hambatan. Jalur evakuasi 

juga harus bebas dari 

barang atau bahan 

produksi. 

Ruang kerja di 

beberapa bagian 

terasa sempit karena 

penumpukan bahan 

baku dan hasil 

produksi, sehingga 

ruang gerak pekerja 

menjadi terbatas. 

Kurang 

Baik 

6 Keamanan di 

Tempat Kerja 

UU Nomor 1 Tahun 

1970 tentang 

Keselamatan Kerja; 

Permenaker Nomor 

PER.15/MEN/VIII/2

008 tentang P3K di 

Tempat Kerja; 

Permenaker Nomor 4 

Tahun 1980 tentang 

APAR. 

 

 

Perusahaan wajib 

menyediakan APAR, 

kotak P3K, jalur 

evakuasi, rambu 

keselamatan, instalasi 

listrik yang aman, serta 

memastikan mesin 

memiliki pelindung 

(machine guard). 

Belum tersedia 

prosedur keselamatan 

kerja yang 

terdokumentasi, 

penggunaan APD 

belum diterapkan 

secara konsisten, dan 

fasilitas keselamatan 

kerja masih terbatas. 

Kurang 

Baik  

Sumber; Data Observasi CV. Imam Production 

Berdasarkan data lingkungan kerja fisik pada Tabel 1.2 yang diperoleh melalui hasil pengamatan dengan mengacu 

pada Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia, dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan kerja 

fisik di CV Imam Production belum sepenuhnya memenuhi standar lingkungan kerja yang ideal. Dari enam 

indikator yang diamati, Dari keseluruhan indikator yang digunakan, hanya satu indikator yang berada dalam 

kategori baik, yaitu sirkulasi udara di ruang kerja. Selain lingkungan kerja fisik, kerjasama tim juga menjadi salah 

satu faktor yang dapat berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya 

perlu memperhatikan kondisi lingkungan kerja, tetapi juga perlu membangun kerjasama yang baik antar karyawan 

agar pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih lancar dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Menurut Davis dalam Putri dkk. (2023), kerjasama tim merupakan sekumpulan orang yang bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan yang sama. Pencapaian tujuan tersebut akan lebih mudah dilakukan melalui kerjasama 

dibandingkan jika pekerjaan dilakukan secara individu. Dalam industri konveksi dan garmen, kegiatan produksi 

biasanya terdiri dari beberapa tahapan yang saling berhubungan. Setiap karyawan memiliki tugas dan tanggung 

jawab masing-masing, tetapi pelaksanaan pekerjaannya tetap berkaitan dengan pekerjaan karyawan lainnya. 

Dengan demikian, kelancaran proses produksi juga dipengaruhi oleh kemampuan karyawan dalam bekerja sama. 

Kerjasama yang baik dapat dilihat dari komunikasi yang berjalan dengan lancar, koordinasi antar karyawan, 

kesediaan untuk saling membantu, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Kerjasama yang berjalan dengan baik dapat membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan, mengurangi 

kesalahan dalam proses produksi, dan menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman. Sebaliknya, kerjasama yang 

kurang baik dapat menimbulkan masalah seperti kesalahpahaman dalam komunikasi, konflik antar karyawan, 

keterlambatan pekerjaan, hingga pembagian beban kerja yang kurang seimbang. Apabila kondisi tersebut terus 

terjadi, proses produksi dapat terganggu dan pada akhirnya berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Berikut merupakan data hasil pra-survei mengenai kerjasama tim pada karyawan CV Imam Production yang 

disajikan pada Tabel 1.3 berikut: 
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Tabel 1. 3 Data Hasil Pra-survey Kerjasama Tim Pada Karyawan CV. Imam Production 

No Indikator Pernyataan  Jumlah 

Responden 

Jawaban Responden  

Iya % Tidak % 

1 Tanggung Jawab 

Bersama 

Karyawan saling bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan.  

 

 

20 

 

 

13 

 

 

65% 

 

 

7 

 

 

35% 

2 Saling Berkontribusi Karyawan saling membantu dan 

berkontribusi dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

 

 

 

20 

 

 

8 

 

 

40% 

 

 

12 

 

 

60% 

3 Pengarahan 

Kemampuan Secara 

Maksimal 

Pembagian pekerjaan disesuaikan 

dengan kemampuan masing-

masing karyawan. 

 

 

20 

 

 

17 

 

 

85% 

 

 

3 

 

 

15% 

4 Komunikasi yang 

Efektif 

Komunikasi antar karyawan 

berjalan dengan baik selama 

proses kerja. 

 

 

20 

 

 

5 

 

 

25% 

 

 

15 

 

 

75% 

Sumber: Data Hasil Pra-survey Kepada Karyawan CV. Imam Production 

Berdasarkan Data Hasil Pra Survey Dengan Menggunakan Pernyataan Indikator Produktivitas Kerja Karyawan, 

indikator tanggung jawab bersama menunjukkan bahwa Secara keseluruhan, hasil pra-survei menunjukkan bahwa 

meskipun aspek pengarahan kemampuan kerja sudah cukup baik, kerjasama antar karyawan di CV Imam 

Production masih memiliki beberapa kendala, terutama dalam hal saling memberikan kontribusi dan komunikasi 

yang efektif. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan komunikasi serta kerjasama antar karyawan agar 

proses kerja dapat berjalan lebih baik dan produktivitas kerja dapat meningkat. 

Penelitian ini penting dilakukan karena CV Imam Production sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

konveksi dan garmen memiliki kondisi kerja yang perlu mendapat perhatian, terutama dalam hal lingkungan kerja 

fisik dan kerjasama antar karyawan.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono (2020: 36) “penelitian asosiatif 

adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih”. Dengan demikian penelitian 

asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 

gejala. Dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Masih menurut Sugiyono (2020: 35) menyampaikan bahwa dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif maka dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, tehnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, ana1. lisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Selanjutnya menurut Sujarweni (2020: 39) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara 

lain dari kuantifikasi (pengukuran). Dengan demikian metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

merupakan penelitian ini dengan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel disiplin kerja dan 

lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan 

3.  Hasil dan Diskusi 

Uji Validitas 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) memiliki 

nilai rhitung > rtabel (0,275). Dengan demikian, seluruh item pernyataan tersebut dinyatakan valid dan layak 
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2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Kerjasama Tim (X2) memiliki 

nilai rhitung > rtabel (0,275). Dengan demikian, seluruh item pernyataan tersebut dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

memiliki nilai rhitung > rtabel (0,275). Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.874 10 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Hasil uji reliabilitas pada tabel menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,874, lebih besar dari standar yang ditetapkan yaitu 0,60. Dengan demikian, seluruh item 

pernyataan pada variabel Lingkungan Kerja Fisik dinyatakan reliabel 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kerjasama Tim (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.839 10 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Hasil uji reliabilitas pada tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel Kerjasama Tim memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesarTerseb 0,839, yang lebih besar dibandingkan standar Cronbach’s Alpha sebesar 0,60. 

Oleh karena itu, seluruh item pernyataan pada variabel Kerjasama Tim dapat dinyatakan reliabel 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.829 10 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Hasil uji reliabilitas pada tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel Produktivitas Kerja Karyawan memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,829. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan batas standar 0,60, sehingga seluruh 

item pernyataan pada variabel Produktivitas Kerja Karyawan dapat dinyatakan reliabel 

Uji Normalitas 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.16792089 

Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .059 

Negative -.110 

Test Statistic .110 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .176 
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Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .123 

99% Confidence Interval Lower Bound .115 

Upper Bound .132 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

     Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Hasil uji pada tabel menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,176, yang lebih besar dari 0,050. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki distribusi yang normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinieritas 

  Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Lingkungan Kerja Fisik dan Kerjasama Tim memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,308, yang lebih besar dari 0,10, serta nilai VIF sebesar 3,246, yang masih berada di bawah 10. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel independen tidak mengalami masalah multikolinearitas, sehingga 

model regresi dapat digunakan untuk analisis selanjutnya 

Uji Autokorelasi  

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .828a .685 .672 3.233 1.834 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja Fisik 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Hasil pengujian pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,834. Nilai tersebut 

berada dalam rentang 1,550–2,460, sehingga disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

mengalami autokorelasi 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 7 Hasil Uji heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.840 1.415  2.008 .050 

Lingkungan Kerja Fisik .102 .068 .378 1.492 .142 

Kerjasama Tim -.105 .069 -.390 -1.538 .131 

a. Dependent Variable: AbsRes 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.549 2.562  4.898 .000   

Lingkungan Kerja Fisik .325 .123 .384 2.634 .011 .308 3.246 

Kerjasama Tim .408 .124 .480 3.287 .002 .308 3.246 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan  
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Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,142 dan Kerjasama Tim (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,131 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada 

gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

Analisis Regresi Linier 

Tabel 4. 8  Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Kerjasama Tim (X2) 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.549 2.562  4.898 .000 

Lingkungan Kerja Fisik .325 .123 .384 2.634 .011 

Kerjasama Tim .408 .124 .480 3.287 .002 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Hasil analisis regresi linier berganda pada tabel tersebut menghasilkan persamaan Y = 12,549 + 0,325X1 + 0,408X2. 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan melalui interpretasi masing-masing nilai sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 12,549 menunjukkan bahwa apabila Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kerjasama Tim 

(X2) berada pada nilai nol atau tidak mengalami perubahan, maka Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

memiliki nilai sebesar 12,549 

 

2. Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) memiliki koefisien sebesar 0,325. Artinya, dengan asumsi Kerjasama 

Tim (X2) dalam kondisi tetap, setiap peningkatan satu satuan Lingkungan Kerja Fisik (X1) akan 

meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 0,325 

 

3. Kerjasama Tim (X2) memperoleh nilai koefisien sebesar 0,408. Dengan asumsi Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

tidak mengalami perubahan, peningkatan satu satuan pada Kerjasama Tim (X2) akan diikuti oleh kenaikan 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 0,408. 

Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Korelasi Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kerjasama Tim (X2) Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .828a .685 .672 3.233 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja Fisik 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Hasil pengujian pada tabel menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,828. Angka tersebut berada dalam rentang 

0,800–1,000, sehingga hubungan antara Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kerjasama Tim (X2) secara bersama-

sama dengan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) termasuk dalam kategori sangat kuat 
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Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kerjasama Tim (X2) Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .828a .685 .672 3.233 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja Fisik 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Hasil pengolahan data pada tabel menunjukkan R Square sebesar 0,685. Artinya, Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

dan Kerjasama Tim (X2) secara bersama-sama mampu menjelaskan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 

68,5%. Adapun 31,5% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Parsial (Uji t) Variabel (X1) Terhadap (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.471 2.632  5.878 .000 

Lingkungan Kerja 

Fisik 

.662 .075 .784 8.829 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 8,829 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 2,010. Hasil 

tersebut didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,050. Berdasarkan kedua hasil 

tersebut, H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya, Lingkungan Kerja Fisik (X1) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada CV. Imam Production 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Parsial (Uji t) Variabel (X2) Terhadap (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.051 2.645  5.313 .000 

Kerjasama Tim .680 .073 .800 9.321 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 9,321 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,010. Selain 

itu, tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 juga berada di bawah 0,050. Hasil tersebut menjadi dasar 

untuk menolak H02 dan menerima Ha2. Dengan demikian, Kerjasama Tim (X2) terbukti memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada CV. Imam Production 
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Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Simultan (Uji F) Variabel (X1) dan (X2) Terhadap (Y) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1090.802 2 545.401 52.172 .000b 

Residual 501.786 48 10.454   

Total 1592.588 50    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja Fisik 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 27 (2026) 

Berdasarkan pengujian simultan pada tabel memperlihatkan bahwa Fhitung sebesar 52,172 lebih besar dibandingkan 

Ftabel sebesar 3,19. Hasil tersebut juga didukung oleh tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,050. Dengan hasil 

tersebut, H03 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya, Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kerjasama Tim (X2) secara 

bersama-sama memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada 

CV. Imam Production 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan pada pemaparan hasil analisis data dan pembahasan terkait variabel lingkungan kerja fisik serta kerja 

sama tim dalam memengaruhi produktivitas di CV. Imam Production Tangerang Selatan, ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 1). Lingkungan Kerja Fisik terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada CV. Imam Production Tangerang Selatan. Hal ini ditunjukkan melalui 

persamaan regresi Y = 15,471 + 0,662X1, dengan koefisien korelasi sebesar 0,784 yang termasuk kategori kuat. 

Koefisien determinasi sebesar 61,4% menunjukkan kontribusi Lingkungan Kerja Fisik terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan, sedangkan 38,6% dipengaruhi faktor lain. Hasil uji t menunjukkan 8,829 > 2,010 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,050, sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima. 2). Kerjasama Tim terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada CV. Imam Production Tangerang Selatan. Hal ini 

ditunjukkan melalui persamaan regresi Y = 14,051 + 0,680X2, dengan koefisien korelasi sebesar 0,800 yang 

termasuk kategori sangat kuat. Koefisien determinasi sebesar 63,9% menunjukkan kontribusi Kerjasama Tim 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, sedangkan 36,1% dipengaruhi faktor lain. Hasil uji t menunjukkan 9,321 

> 2,010 dengan signifikansi 0,000 < 0,050, sehingga H02 ditolak dan Ha2 diterima. 3). Lingkungan Kerja Fisik 

dan Kerjasama Tim secara simultan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan pada CV. Imam Production Tangerang Selatan. Hal ini ditunjukkan melalui persamaan regresi Y = 

12,549 + 0,325X1 + 0,408X2, dengan koefisien korelasi sebesar 0,828 yang termasuk kategori sangat kuat. 

Koefisien determinasi sebesar 68,5% menunjukkan kontribusi kedua variabel terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan, sedangkan 31,5% dipengaruhi faktor lain. Hasil uji F menunjukkan 52,172 > 3,19 dengan signifikansi 

0,000 < 0,050, sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima. 
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